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KARYA TULIS ILMIAH

DEMONSTRASI MELIPAT KERTAS (ORIGAMI) DAN BERCERITA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBAHASA PADA
BALITA USIA 1-3 TAHUN DI BPM UMI MUNTAMAH, Amd.Keb

KECAMATAN SRUWENG KABUPATEN KEBUMEN 1

Yuliani 2, Lutfia Uli Na’mah, S.ST. M. Kes 3

INTISARI

Latar Belakang : Ketrampilan bahasa adalah ketrampilan yang harus dimiliki
anak sebagai salah satu dari kemampuan dasar, sesuai dengan tahapan usia dan
karakteristik perkembangannya. Menurut data Oral Motoric and Speech Clinic
tahun 2012 melaporkan bahwa balita usia 1,5- 4 tahun yaitu 19% mengalami
keterlambatan bahasa di Indonesia. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk
menerapkan asuhan stimulasi dengan cara demonstrasi melipat kertas (origami)
dan bercerita untuk meningkatkan kemampuan bahasa.
Tujuan :Melakukanasuhankebidananpadabalitadengandemonstrasimelipatkertas
(origami) danberceritauntukmeningkatkankemampuanbahasapadabalitausia 1-3
tahunsertauntukmengetahuiperan orang tuadalammemeberikanstimulasi.
Metode : Penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan Studi Kasus
(Case Study). Data diperoleh dari observasi dan di dokumentasikan.
Hasil : Setelah diberian stimulasi selama 2 minggu dengan cara melipat kertas
(origami) dan bercerita didapatkan kemampuan bahasa anak meningkat pada
setiap minggunya.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan kepada masing-masing keenam
partisipan selama 2 minggu dan terjadi peningkatan pada setiap minggunya
mengenai kemampuan bahasa yang telah di berikan stimulasi melipat kertas
origami dan bercerita. Ibu partisipan berperan penting dalam memberikan
stimulsi.
Kesimpulan :Stimulasidengancarademonstrasimelipatkertas (origami)
sambilberceritapadabalitadinilaidapatmeningkatkankemampuanbahasadenganbaik
.

Kata kunci : Melipat kertas (origami), bercerita, kemampuan bahasa
Kepustakaan : 19 Literatur (2007-2015)
Jumlah halaman : xii + 65 halaman + 6 lampiran

1Judul
2Mahasiswaprodi DIII Kebidanan
3DosenStikesMuhammadiyahGombong
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SCIENTIFIC PAPER

DEMONSTRATION OF PAPER FOLDING (ORIGAMI) AND TELLING
STORY TO INCREASE THE LANGAUGE SPEAKING SKILL OF
CHILDREN IN THE AGE OF 1-3 YEARS OLD IN INDEPENDENT

MIDWIFERY CLINIC OF UMI MUNTAMAH, Amd.Keb

AT SRUWENG, KEBUMEN 1

Yuliani 2, Lutfia Uli Na'mah, S.ST. M. Kes 3

ABSTRACT

Background: Language skill development is an acquisition process that a child
has to get as one of the basic capabilities in accordance with the stages of age and
developmental characteristics. Based on Oral Motoric and Speech Clinic data in
2012, it was reported that 19% of Indonesian children (1.5 up to 4 years old) had
late language speaking skill development. Therefore, the writer is interested in
applying stimulation by demonstrating paper folding (origami) and story telling to
improve language skills.
Objective: Performing midwifery care for toddlers by demonstrating paper
folding (origami) and story telling to improve language skills of children in the
age of 1-3 years old and to find out the role of parents in giving the stimulation.
Method: This study is an analytical descriptive with a case study approach. Data
was obtained from observation and documentation.
Result: After having stimulation by demonstrating paper folding (origami) by
telling story for 2 weeks, there was an increase in the language speaking skill in
every week.
Conclusion: Stimulation by demonstrating paper folding (origami) accompanied
by telling story for toddlers is considered to be able to improve their language
skills.

Keywords : Folding paper (origami), telling story, language skills
Literature : 19 Literatures (2007-2015)
Number of pages : xii + 65 pages + 6 appendices

1Title
2 Student of DIII Program of Midwifery Department
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar  Belakang

Balita adalah umum bagi anak usia 1-3 tahun (balita) dan prasekolah (3-5

tahun). Saat usia balita anak tergantung sepenuhnya tergantung orang tua untuk

melakukan kegiatan penting seperti mandi, buang air, makan. Perkembangan

berbicara dan berjalan (Sutomo dan Anggraeni. DY, 2010).

Masa balita merupakan periode penting dalam proses tumbuh kembang

manusia. Perkembangan dan pertumbuhan di masa itu menjadi penentu

keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan di periode selanjutnya, masa

tumbuh kembangdi usia ini mertupakan masa yang berlangsung cepat dan

takan terulang, karena itu sering di sebut golden age atau masa keemasan

(Yuniarti, 2015)

Balita dalam perkembangannya dapat berkembang normal atau

mengalami gangguan dalam tumbuh kembang. Keterlambatan bicara dan

bahasa adalah salah satu penyebab gangguan perkembangan yang paling sering

ditemukan pada anak. Keterlambatan bicara dan bahasa adalah keluhan utama

yang sering dicemaskan dan dikeluhkan orang tua kepada dokter. Gangguan ini

semakin hari tampak semakin meningkat pesat (Sunanik, 2013).

Menurut Data Oral Motor Disorde and Speech Clinic khusus gangguan

oral motor dan bicara pada anak pada tahun 2012 keterlambatan bicara paling

sering terjadi pada usia 0-3 tahun. Studi Cochrane terakhir melaporkan data
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keterlambatan bicara dan bahasa dan gabungan keduanya pada anak. Prevalensi

keterlambatan perkembangan bahasa dan bicara pada anak usia  1,5-4  tahun

adalah 19%, keterlambatan (Dewi, 2012).

Gangguan bicara dan bahasa yang tidak diterapi dengan tepat setelah

melewati periode kritis akan menyebabkan gangguan kemampuan membaca,

kemampuan verbal, perilaku, penyesuaian psikososial, dan kemampuan

akademis yang buruk. Identifikasi dan intervensi secara dini diperlukan untuk

mencegah terjadinya gangguan dan hambatan tersebut. Periode yang tepat

untuk melakukan deteksi dini ialah usia 1-3 tahun (Hartanto dkk, 2011).

Departemen Rehabilitasi Medis RSCM tahun (2007) mendapatkan data

dari 1125 pasien anak yang berkunjung di dapatkan 13 % pasien anak yang

mengalami keterlambatan bicara. Keterlambatan bicara pada anak usia 2-7

tahun dilaporkan pada rentang 2,3%-19% (Jane & Tunjungsari, 2015).

Gangguan bicara dan berbahasa yang berat pada anak akan berakibat buruk

untuk jangka pendek dan jangka panjang ke depannya dalam hal prestasi. Anak

dengan masalah keterlambatan bicara dan bahasa usia 2,5-5 tahun

meningkatkan kemungkinan sulit membaca pada usia sekolah dasar dan

meningkatkan insidens gangguan perhatian dan sosial di masa dewasa (Maura,

2011). Pola perkembangan anak adalah sama pada semua anak tetapi

kecepatan yang berbeda-beda antara anak yang satu dengan yang lainya

(Deslidel, Hasan et al, 2011). Masalah yang sering timbul dalam pertumbuhan

dan perkembangan  anak meliputi gangguan pertumbuhan fisik, perkembangan

motorik, bahasa, emosional dan perilaku (Adriana, 2013).
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Menurut Depkes RI (2006), bahwa 16% balita Indonesia mengalami

gangguan keterlambatan perkembangan, perkembangan baik motorik  halus

maupun kasar. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah

tahun 2008 jumlah balita di jawa tengah sebanyak 2.615.489 jiwa dan cakupan

deteksi dini tumbuh kembang balita tingkat Provinsi Jawa Tengah pada tahun

2007 adalah 35,66%, hal ini jauh di bawah target yang di tetapkan 90%.

Kemampuan bahasa anak  akan berkembang sejalan dengan rasa ingin tahu

anak serta sikap antusias yang tinggi sehingga timbul pertanyaan-pertanyaan

dari anak dengan kemampuan bahasanya, kalimat anak sudah terdiri dari empat

sampai lima kata dan mereka lebih banyak menggunakan kata kerja dari pada

kata benda (Wahyudin dan Agustin, 2011).

Bromlay menyebutkan bahwa bahasa terdiri dari empat macam bentuk

yaitu, menyimak atau mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Bahasa

ada yang bersifat aktif (menyampaikan pesan) yaitu berbicara dan menulis, dan

bersifat reseptif (menerima pesan) yaitu menyimak dan membaca. Pada awal

perkembangan berbahasa anak akan melakukan kegiatan menyimak terlebih

dahulu sehinga untuk perkembangan selanjutnya anak akan dapat

melakukannya dengan baik (Muscari Mary E, 2008).

Menurut Achmed ( 2012) bahwa peran orang tua terutama ibu sangat

penting bagi proses perkembangan anak secara keseluruhan karena orang tua

dapat segera mengenali kelainan perkembangan anaknya sedini mungkin dan

memberikan stimulus pada tumbuh kembang anak yang menyeluruh dalam

aspek fisik, mental dan sosial. Peran ibu dalam kebutuhan dasar anak meliputi
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kebutuhan asih (fisik), kebutuhan asuh (kasih sayang) dan kebutuhan asah

(stimulasi). Kebutuhan asah adalah pemenuhan dalam pemberian stimulasi

mental antara lain memenuhi kebutuhan pendidikan dasar, kecerdasan,

kemandirian, keterampilan serta kreativitas anak. Pemenuhan kebutuhan

tersebut akan menjadikan anak lebih mandiri dalam menciptakan dan

mempersiapkan masa depannya (Ayu, 2011).

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk

menyampaikan suatu informasi atau suatu dongeng yang dilakukan secara lisan

atau tertulis, bercerita merupakan stimulasi yang dapat meningkatkan

kemampuan bahasa pada anak dan dapat membangkitkan minat anak  (Gunarti

W, 2008).

Melipat merupakan kegiatan yang efektif dan menyenangkan bagi anak

dan melipat kertas origami memiliki beberapa manfaat  yaitu dapat melatih

motorik halus dan sekaligus dapat sebagai sarana bermain (Pandiangan, 2010).

Berdasarkan latar belakang di atas melandasi peneliti untuk melakukan

gambaran penelitian yang berjudul Demonstrasi Melipat Kertas (Origami) dan

Bercerita Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Pada Balita Usia 1-3

Tahun

B. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh   melipat kertas (origami) dan bercerita untuk

meningkatkan kemampuan berbahasa  pasa  balita  1-3 tahun.
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2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui peningkatan perkembangan berbahasa  pada balita

dengan penerapan melipat kertas (origami) dan bercerita untuk

meningkatkan berbahasa pada balita 1-3 tahun.

b. Untuk mengetahui peran orang tua dalam menstimulasi kemampuan

bahasa anak dengan penerapan melipat kertas (origami) dan bercerita

pada anak usia 1-3 tahun.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Institusi

Bagi Institusi pendidikan dapat di gunakan sebagai referensi di

perpustakaan yang dapat di manfaatkan bagi mahasiswi Prodi D3

kebidanan yang akan melakukan penelitian selanjutnya.

b. Bagi Penulis

Studi kasus ini dapat menambah wawasan tentang penerapan metode

demonstrasi dan bercerita untuk meningkatkan bahasa  pada balita usia

prasekola dan mengembangkan inovasi sehingga mampu

mengaplikasikan asuhan kebidanan dengan menerapkan teori yang telah

diperoleh selama perkuliahan.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Bidan

Sebagi bahan untuk meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya tahap

pertumbnuhan dan perkembangan berbahasa pada balita usia prasekolah

prasekolah.

b. Bagi Orang tua

Menambah pengetahuan ibu tentang menstimulasi anak  dengan

melipatkertas origami untuk meningkatkan kemampuan berbahasa pada

anak usia 1-3 tahun, dan pentingnya tahap pertumbuhan dan

perkembangan pada anak.
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Lampiran 9

Dan berikutcontohcerita yang disampaikankeapdaanak.

BurungElangdanBurungGagak

SeekorburungElang,

dengankekuatansayapnyamenyambarseekoranakdombadengankukunyadanmemba

wanyapergijauhkeangkasa, seekorburunggagakmelihatkejadianitu,

danterbayangdibenaknyasebuahgagasanbahwadiamempunyaikekuatanuntukmelak

ukanhal yang samadenganburungelangtersebut. Dan

denganmembukasayapnyalebar-lebarkemudianterbang di udara .

dengangalaknya,



diameluncurkebawahdandengancepatmenghamtambagianpunggungseekordomba,

tetapiketikadiamencobauntukterbangkembalidiabarusadarkalaudiatidakbisamenga

ngkatdombatersebutdandiatidakdapatterbanglagikarenakukunyatelahterjeratpadab

uludomba, walaupundiamencobauntukmelepaskandirinya,

jeratanituterlalusulituntukdilepaskansehinggadiamerasaputusadadantetaptinggal di

ataspunggungdombatersebut.Seorangpengembala yang

melihatburunggagakitumengibas-ngibaskansayapnyaberusahamelepaskandiri,

pengembalaitumenyadariapa yang telahterjadi,

pengembalaitupunberlaridansegeramenangkapburungitulalumengikatdanmenguru

ngburunggagaktersebut, setelahmenjelang sore

diamemberikanburunggagakitukepadaanak-anaknya di rumahuntukbermain.

"Betapalucunyaburungini!" merekasambiltertawa, "inidisebutburungapaIbu?

"ituburunggagak, anaku.tetapijikakamubertanyakepadanya,

diaakanmenjawabdiaadalahseekorburungelang.’’
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